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A B S T R A C T
[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesiapan guru dalam implementasi pembelajaran berbasis deep learning di SMP Negeri se-Kota Padang Panjang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya kesiapan guru  yang ditinjau dari indikator pengetahuan, pemahaman,dan keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis deep learning. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan sampel sebanyak 126 orang guru yang dipilih melalui teknik proportionate stratified random sampling dari populasi 182 orang guru. Data dikumpulkan menggunakan angket tertutup dengan skala Likert. Data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif berupa rata-rata (mean). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru berada pada kategori cukup baik dengan nilai rata-rata 3,80 dan TCR (76,00%). Aspek perencanaan memperoleh skor tertinggi, sedangkan aspek evaluasi memperoleh skor terendah. Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning belum memadai dan masih perlu ditingkatkan agar pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif.
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1. PENDAHULUAN
	Transformasi dunia pendidikan di Indonesia saat ini mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Perubahan tersebut menuntut adanya inovasi dalam strategi pembelajaran di kelas agar proses belajar tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga mampu melibatkan peserta didik secara aktif, bermakna, dan relevan dengan kebutuhan zaman (Suwandi et al., 2024). Dalam konteks ini, guru dituntut tidak hanya menguasai materi pembelajaran, tetapi juga mampu merancang pengalaman belajar yang mendukung keterampilan abad ke-21.
	Sejalan dengan perkembangan tersebut, Indonesia telah melakukan berbagai pembaruan kurikulum, salah satunya melalui penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan kemandirian, fleksibilitas, dan kebebasan belajar bagi peserta didik (Manalu et al., 2022). Keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada peran guru sebagai pelaksana utama pembelajaran (Masri et al., 2023). Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai perancang, pelaksana, pengembang, dan peneliti dalam proses pembelajaran (Amalina, 2023).
	Salah satu pendekatan pembelajaran yang berkembang dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran berbasis deep learning. Pembelajaran ini menekankan pada pemahaman mendalam, kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta keterkaitan antara pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata (Hattie & Donoghue, 2016); Fullan & Langworthy, 2014). Pendekatan ini diharapkan mampu mendorong peserta didik tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai situasi (Hendrianty et al., 2024).
	Namun, keberhasilan pembelajaran berbasis deep learning sangat ditentukan oleh kesiapan guru dalam mengimplementasikannya. Kesiapan guru mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta kemampuan dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran (Lestari & Gistituati, 2024); Mulyasa, 2017). Guru yang siap akan mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. Sebaliknya, kurangnya kesiapan guru dapat menyebabkan pembelajaran kembali bersifat konvensional dan kurang mendorong keterlibatan peserta didik secara optimal (Hindayanti et al., 2025).
	Secara teoritis, kesiapan guru dalam pembelajaran berbasis deep learning mencakup pemahaman konsep deep learning, penguasaan strategi pembelajaran aktif, kemampuan mengembangkan perangkat pembelajaran, serta keterampilan dalam mengelola keterlibatan peserta didik (Akmal et al., 2025). Dalam praktiknya, pembelajaran berbasis deep learning juga menuntut guru untuk menerapkan prinsip meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyenangkan (Putra et al., 2025).
	Meskipun konsep pembelajaran berbasis deep learning telah diperkenalkan dan didukung melalui pelatihan, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam mengimplementasikannya masih belum optimal. Hasil observasi awal di tiga SMP Negeri di Kota Padang Panjang menunjukkan bahwa sebagian guru masih cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional yang didominasi oleh penjelasan guru dan pemberian latihan soal. Selain itu, keterlibatan peserta didik dalam diskusi dan aktivitas pembelajaran aktif juga masih rendah. Ditemukan juga bahwa tidak semua guru mampu menyusun perangkat pembelajaran berbasis deep learning secara mandiri, serta terdapat perbedaan adaptasi guru terhadap pendekatan pembelajaran baru.
	Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan ideal pembelajaran berbasis deep learning dengan kondisi nyata di lapangan. Jika kondisi ini tidak mendapat perhatian, maka implementasi pembelajaran berbasis deep learning berpotensi tidak berjalan secara efektif dan tujuan pembelajaran yang diharapkan sulit tercapai secara maksimal.
	Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai kesiapan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis deep learning. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesiapan guru di SMP Negeri se-Kota Padang Panjang dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis deep learning dilihat dari indikatoe pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan.
2. METODE PENELITIAN
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengetahui nilai variabel mandiri tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain (Sugiyono, 2023). Melalui pendekatan ini, penelitian diarahkan untuk mendeskripsikan kesiapan guru dalam implementasi pembelajaran berbasis deep learning di SMP Negeri se-Kota Padang Panjang.
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) se-Kota Padang Panjang yang berjumlah 182 orang guru. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling dengan mempertimbangkan strata berdasarkan pendidikan terakhir (S1 dan S2) serta masa kerja guru (≤15 tahun dan >15 tahun), sehingga sampel yang diambil dapat mewakili keseluruhan populasi penelitian berjumlah 126 orang guru.
	Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket tertutup yang disusun berdasarkan indikator variabel penelitian. Angket disusun menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengukur persepsi responden, dengan alternatif jawaban yaitu Sangat Baik (5), Baik (4), Cukup Baik (3), Kurang Baik (2), dan Tidak Baik (1). Bobot jawaban ini diberi skor yang kemudian digunakan dalam analisis data. Instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan menggunakan rumus tata jenjang dengan bantuan SPSS versi 26, sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi internal instrumen.
	Analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata (mean) dan Tingkat Capaian Responden (TCR). Rumus TCR digunakan untuk mengetahui tingkat kesiapan guru, kemudian hasilnya dikategorikan ke dalam sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan tidak baik.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
	Hasil pengolahan data mengenai kesiapan guru dalam implementasi pembelajaran berbasis deep learning di SMP Negeri se-Kota Padang Panjang pada penelitian ini ditinjau dari kesiapan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis deep learning dilihat dari indikator pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan. Tabel berikut menunjukkan hasil pengolahan data dari kesiapan guru dalam implementasi implementasi pembelajaran berbasis deep learning di SMP Negeri se-Kota Padang Panjang. 

Tabel 1.  Rekapitulasi Skor Rata-rata Kesiapan Guru dalam Implementasi Pembelajaran 
Berbasis Deep Learning di SMPN Se- Kota Padang Panjang
	NO
	PERNYATAAN
	RATA-RATA
	TCR (%)
	KATEGORI

	Merencanakan Pembelajaran

	1
	Pengetahuan
	3,88
	77,60
	Cukup Baik

	2
	Pemahaman
	3,81
	76,20
	Cukup Baik

	3
	Keterampilan
	3,80
	76,00
	Cukup Baik

	
	Rata-rata
	3,83
	76,60
	Cukup Baik

	Melaksanakan Pembelajaran

	1
	Pengetahuan
	3,81
	76,20
	Cukup Baik

	2
	Pemahaman
	3,79
	75,80
	Cukup Baik

	3
	Keterampilan
	3,82
	76,40
	Cukup Baik

	
	Rata-rata
	3,80
	76,00
	Cukup Baik

	Mengevaluasi Pembelajaran

	1
	Pengetahuan
	3,80
	76,80
	Cukup Baik

	2
	Pemahaman
	3,73
	74,60
	Cukup Baik

	3
	Keterampilan
	3,76
	75,20
	Cukup Baik

	
	Rata-rata
	3,76
	75,20
	Cukup Baik

	
	Rata-rata Keseluruhan
	3,80
	76,00
	Cukup Baik



	Berdasarkan Tabel 1 di atas, secara umum guru-guru di SMPN se-Kota Padang Panjang telah menunjukkan kesiapan yang cukup baik dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis deep learning. Kesiapan guru dalam merencanakan pembelajaran terlihat lebih tinggi dibandingkan dengan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan skor rata-rata tertinggi pada aspek perencanaan, yaitu sebesar 3,83 dengan TCR (76,60%) berkategori “Cukup Baik”. Sementara itu, skor rata-rata terendah terdapat pada aspek evaluasi pembelajaran, yaitu sebesar 3,76 dengan TCR (75,20%) yang juga berada pada kategori “Cukup Baik”. Secara keseluruhan, kesiapan guru memperoleh skor rata-rata sebesar 3,80 dengan TCR (76,00%) yang berada pada kategori “Cukup Baik”.

Pembahasan
	Pada bagian ini akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian mengenai Kesiapan Guru dalam Implementasi Pembelajaran Berbasis Deep Learning di SMPN se-Kota Padang Panjang. Pembahasan hasil penelitian ini akan diuraikan berdasarkan tiga indikator penelitian, yaitu pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berbasis deep learning. Untuk lebih jelasnya, pembahasan hasil penelitian akan diuraikan sebagai berikut: 
a. Kesiapan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran Berbasis Deep Learning di SMPN SeKota Padang Panjang
	   Secara umum, kesiapan guru di SMPN se-Kota Padang Panjang sudah cukup baik dalam merencanakan pembelajaran berbasis deep learning dengan skor rata-rata 3,83 dan TCR 76,60%. Namun demikian, capaian ini menunjukkan bahwa pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru masih perlu ditingkatkan agar perencanaan pembelajaran dapat mendukung pembelajaran berbasis deep learning secara lebih optimal.
	Dari beberapa item, ditemukan skor terendah pada aspek keterampilan yaitu “mengembangkan aktivitas pembelajaran yang mendukung pembelajaran mendalam” dengan skor 3,73 dan TCR 73,00% berkategori cukup baik. Artinya, keterampilan guru dalam mengembangkan aktivitas pembelajaran berbasis deep learning belum optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun guru telah memiliki dasar dalam merancang pembelajaran, namun pengembangan aktivitas yang mendorong keterlibatan aktif dan pembelajaran mendalam masih menjadi kendala. Keterampilan dalam perencanaan pembelajaran merupakan kemampuan guru dalam menyusun kegiatan belajar yang sistematis, aktif, dan bermakna. Menurut Anggraeni & Nurazizah (2024), perencanaan pembelajaran yang baik akan menentukan kualitas proses pembelajaran karena menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan belajar di kelas.
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesiapan perencanaan pembelajaran berbasis deep learning oleh guru berada pada kategori cukup baik, namun masih memerlukan penguatan terutama dalam pengembangan aktivitas pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif dan pembelajaran bermakna bagi peserta didik.

b. Kesiapan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Berbasis Deep Learning di SMPN SeKota Padang Panjang
	Secara umum, guru di SMPN se-Kota Padang Panjang sudah cukup baik dalam melaksanakan pembelajaran berbasis deep learning dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh yaitu 3,80 dengan TCR (76,00%). Namun demikian, capaian ini menunjukkan bahwa pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru masih perlu ditingkatkan agar pelaksanaan pembelajaran berbasis deep learning dapat berjalan secara lebih optimal.
	Dari beberapa item yang dikemukakan pada pelaksanaan pembelajaran, terdapat item dengan skor terendah pada indikator pengetahuan yaitu “memahami metode pembelajaran berbasis deep learning” dengan skor rata-rata 3,69 dan TCR (73,80%) berkategori cukup baik. Artinya, pengetahuan guru dalam memahami metode pembelajaran berbasis deep learning belum optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun guru telah memiliki dasar pengetahuan dalam pelaksanaan pembelajaran, namun pemahaman terhadap metode yang sesuai dengan prinsip deep learning masih belum sepenuhnya kuat. Pengetahuan dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan dasar bagi guru dalam menentukan dan menerapkan metode yang tepat di kelas. Menurut Hendrianty et al. (2024), pembelajaran berbasis deep learning menuntut guru untuk memahami berbagai pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik serta mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata. Oleh karena itu, penguasaan metode pembelajaran menjadi hal yang penting agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis deep learning oleh guru berada pada kategori cukup baik, namun masih memerlukan peningkatan terutama dalam pemahaman dan penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan prinsip deep learning
c. Kesiapan Guru dalam Mengevaluasi Pembelajaran Berbasis Deep Learning di SMPN SeKota Padang Panjang
	Secara umum, guru di SMPN se-Kota Padang Panjang sudah cukup baik dalam mengevaluasi pembelajaran berbasis deep learning dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh yaitu 3,76 dengan TCR (75,20%) berkategori cukup baik. Namun demikian, capaian ini menunjukkan bahwa pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru masih perlu ditingkatkan agar evaluasi pembelajaran dapat dilakukan secara lebih optimal.
	Dari beberapa item yang dikemukakan pada evaluasi pembelajaran, terdapat item dengan skor terendah pada indikator keterampilan yaitu “menentukan reliabilitas instrumen penilaian” dengan skor rata-rata 3,66 dan TCR (73,20%) berkategori cukup baik. Artinya, keterampilan guru dalam menentukan reliabilitas instrumen penilaian belum optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun guru telah memiliki kemampuan dasar dalam melakukan evaluasi, namun dalam aspek teknis seperti penjaminan kualitas instrumen penilaian masih belum sepenuhnya kuat. Keterampilan dalam evaluasi pembelajaran berkaitan dengan kemampuan guru dalam menyusun instrumen penilaian yang valid dan reliabel serta mampu menggambarkan pencapaian belajar peserta didik secara tepat. Menurut Adi et al. (2023), instrumen penilaian yang baik harus memenuhi prinsip validitas dan reliabilitas agar hasil penilaian dapat dipercaya dan menggambarkan kemampuan peserta didik secara akurat.
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengevaluasi pembelajaran berbasis deep learning berada pada kategori cukup baik, namun masih memerlukan peningkatan terutama dalam penyusunan dan penguatan instrumen penilaian agar lebih akurat dan sesuai dengan prinsip evaluasi pembelajaran.
4. KESIMPULAN 
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai kesiapan guru dalam implementasi pembelajaran berbasis deep learning di SMPN se-Kota Padang Panjang, maka dapat disimpulkan bahwa kesiapan guru dalam merencanakan pembelajaran berbasis deep learning berada pada kategori cukup baik, yang ditunjukkan oleh skor rata-rata 3,83 dengan TCR (76,60%). Kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis deep learning juga berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,80 dan TCR (76,00%). Selanjutnya, kesiapan guru dalam mengevaluasi pembelajaran berbasis deep learning berada pada kategori cukup baik dengan skor rata-rata 3,76 dan TCR (75,20%).
	Meskipun demikian, jika ditinjau dari tuntutan implementasi pembelajaran berbasis deep learning yang menekankan pembelajaran bermakna, reflektif, dan kontekstual, kesiapan guru secara keseluruhan masih belum memadai. Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan peningkatan pada aspek pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan agar implementasi pembelajaran berbasis deep learning dapat dilaksanakan secara efektif.
5. SARAN
	Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. Guru di SMPN se-Kota Padang Panjang perlu meningkatkan kesiapan dalam pembelajaran berbasis deep learning, terutama pada aspek pemahaman dan keterampilan melalui pelatihan berkelanjutan. Kepala sekolah berperan dalam mendukung peningkatan kompetensi guru melalui fasilitasi kegiatan diskusi, berbagi praktik baik, serta pengembangan perangkat pembelajaran. Dinas pendidikan diharapkan dapat menyusun program peningkatan kompetensi guru yang lebih praktis dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Selanjutnya, peneliti berikutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kesiapan guru dalam pembelajaran berbasis deep learning.
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